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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui environmental impact, pertumbuhan perusahaan, kepemilikan 

institusional, rasio aktivitas, dan Internet Financial Reporting (IFR). Penelitian ini juga menganalisis secara 

simultan dan parsial pengaruh environmental impact, pertumbuhan perusahaan, kepemilikan institusional, dan 

rasio aktivitas terhadap Internet Financial Reporting (IFR) pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020–2023. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Sampel yang digunakan berjumlah 51 perusahaan sektor energi yang dipilih berdasarkan 

teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel yang diproses melalui 

software Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa environmental impact, pertumbuhan perusahaan, 

kepemilikan institusional, dan rasio aktivitas berpengaruh secara simultan terhadap Internet Financial Reporting 

(IFR). Secara parsial, rasio aktivitas berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR), sedangkan 

environmental impact, pertumbuhan perusahaan, dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

Internet Financial Reporting (IFR). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan, 

khususnya sektor energi, untuk meningkatkan kualitas pengungkapan informasi keuangan melalui internet. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

transparansi perusahaan.  

 

Kata Kunci: Environmental Impact, Internet Financial Reporting, Kepemilikan Institusional, Pertumbuhan 

Perusahaan, Rasio Aktivitas. 

 

I. PENDAHULUAN 

Internet Financial Reporting (IFR) adalah metode yang digunakan perusahaan untuk mengungkapkan 
informasi keuangan melalui situs web, yang bertujuan meningkatkan transparansi dan menyediakan informasi 
relevan mengenai pencapaian dan kinerja perusahaan. Menurut Arifianti & Africa (2021) situs web perusahaan 
menjadi sarana utama dalam menyampaikan laporan keuangan dan mendukung komunikasi efektif dengan 
pemangku kepentingan, karena dapat diakses secara real time (Xiang & Birt, 2021). Pengungkapan informasi 
yang lebih luas membantu investor dalam pengambilan keputusan Latifah & Marsono (2020) dan Informasi 
tersebut terlihat dari situs resmi perusahaan, yang digunakan investor menjadi media untuk melihat dan 
mempelajari perkembangan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu (Lestari & Fauzi, 2023).Di sektor energi, IFR 
sangat penting karena dampak signifikan terhadap lingkungan dan ekonomi, meskipun menurut Januriati & Taqwa 
(2023), pengungkapan informasi keuangan di beberapa perusahaan masih belum lengkap dan terbarui. Penelitian 
terdahulu menunjukkan inkonsistensi hasil mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Internet Financial 
Reporting (IFR). Environmental impact menurut Dâmaso & Lourenço (2011) berpengaruh terhadap Internet 
Financial Reporting (IFR), namun menurut Lestari & Purbaningrum (2024) tidak berpengaruh. Pertumbuhan 
perusahaan menurut Arifianti & Africa (2021) berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 
Sedangkan, menurut Saud et al. (2019) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Kepemilikan institusional menurut Gunawan & Sanjaya 
(2022), kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR) sedangkan, 
menurut Satwika & Sari (2021) dan Wahyuni & Mahliza (2019) kepemilikan institusional tidak memiliki 
pengaruh signifikan. Rasio aktivitas menurut Rizki & Ikhsan (2018) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Internet Financial Reporting (IFR). Sedangkan, menurut Gurendrawati & Anwar (2023) rasio aktivitas tidak 
memiliki pengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh environmental impact, pertumbuhan perusahaan, kepemilikan 
institusional, dan rasio aktivitas terhadap Internet Financial Reporting (IFR) pada perusahaan sektor energi yang 
terdaftar di BEI periode 2020–2023. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan, 
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khususnya sektor energi, untuk meningkatkan kualitas pengungkapan informasi keuangan melalui internet. Selain 
itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
transparansi perusahaan.  
 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. DASAR TEORI  

1.   Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori sinyal menjelaskan bagaimana perusahaan seharusnya menyampaikan informasi kepada pengguna 

laporan keuangan melalui sinyal-sinyal tertentu. teori sinyal merupakan tindakan strategis yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan untuk memberikan informasi kepada investor terkait prospek perusahaan. Dengan 
menyampaikan sinyal yang jelas dan relevan, perusahaan dapat membangun kepercayaan investor dan 
menciptakan persepsi yang lebih akurat tentang kinerja dan potensi perusahaan (Sari et al., 2022). Hal ini 
dikarenakan informasi yang lengkap, relevan, akurat, dan disampaikan tepat waktu menjadi elemen penting bagi 
investor di pasar modal. Informasi berfungsi sebagai dasar untuk melakukan analisis dalam pengambilan 
keputusan investasi yang strategis. Salah satu bentuk informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan dan dapat 
memberikan sinyal kepada pihak eksternal, khususnya investor, adalah laporan tahunan (Amin et al., 2022). 

 

2. Internet Financial Reporting (IFR) 
Pengungkapan informasi yang jelas dan lengkap memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan 

akuntabilitas dan transparansi dalam manajemen perusahaan, terutama dalam menjalankan proses bisnis. Salah 
satu langkah untuk meningkatkan transparansi adalah dengan mendorong atau mewajibkan perusahaan 
memanfaatkan teknologi internet sebagai sarana utama dalam penyebaran informasi (Iskandar & Istianingsih, 
2020). Penggunaan teknologi internet sebagai media pengungkapan memungkinkan perusahaan memberikan 
akses yang lebih cepat, lebih luas, dan lebih efisien terhadap informasi yang relevan bagi publik, stakeholder, dan 
investor (Isynuwardhana & Stevanus, 2023).Melalui IFR, informasi mengenai kinerja dan posisi keuangan 
perusahaan dapat diakses oleh berbagai pihak yang berkepentingan, sehingga memfasilitasi pengambilan 
keputusan yang lebih cepat dan tepat waktu (Bananuka & Nkundabanyanga, 2023). Dalam penelitian ini, 
pengukuran Internet Financial Reporting (IFR) menggunakan penelitian yang dilakukan oleh Dâmaso & 
Lourenço (2011) yang mencakup 12 indikator yang diklasifikasikan menjadi 4 karakteristik, diantaranya yaitu: 

1. Information on the first page of the corporate website (IFR-1P), yang mencakup:  
a. Tautan menuju “hubungan investor” atau “investor” atau “informasi pemegang saham” yang 

terdapat pada halaman utama. 
b. Berita terbaru yang ditampilkan pada halaman utama. 

2. Investor relation on the corporate website (IFR-IR), yang mencakup: 
a. Informasi kontak untuk hubungan investor. 
b. Layanan Email alert (berita). 
c. Investor FAQ. 

3. Annual report on the corporate website (IFR-AR), yang mencakup: 
a. Unduh laporan tahunan dari tahun terbaru (tahun berjalan). 
b. Unduh laporan tahunan dari tiga tahun terakhir. 
c. Unduh laporan keuangan secara terpisah dalam format PDF. 
d. Unduh laporan keuangan secara terpisah dalam format excel. 

4. Other information on the corporate website (IFR-OI), yang mencakup: 
a. Kalender kegiatan keuangan perusahaan. 
b. Informasi mengenai harga saham terkini. 
c. Ringkasan lima tahun terakhir (rasio keuangan atau informasi lain yang disajikan selain dari 

laporan tahunan).  
 

IFR = IFR-1P + IFR-IR + IFR-AR + IFR-OI   (2.1) 
 

3. Environmental Impact 
Environmental impact merupakan dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas operasional perusahaan. 

Kemampuan manajemen dalam mengelola memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja perusahaan sehingga 
perusahaan dapat mengurangi dampak negatif akibat aktivitas operasional perusahaan (Rafi & Murwaningsari, 
2022). Environmental impact memiliki peran penting sebagai wujud pertanggungjawaban publik (public 
accountability) dalam pengelolaan dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan. Melalui transparansi dan pelaporan 
terkait dampak keberlanjutan yang dihasilkan, perusahaan dapat bertanggung jawab terhadap praktik bisnis (Apip 
et al., 2020). Environmental impact diukur menggunakan variabel dummy berdasarkan penelitian (Dâmaso & 
Lourenço, 2011). Kategori 1 menunjukkan perusahaan yang kegiatannya berdampak pada lingkungan, sedangkan 
kategori 0 menunjukkan perusahaan yang kegiatannya tidak berdampak pada lingkungan. 
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4.  Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan mencerminkan sejauh mana perusahaan memiliki potensi untuk berkembang atau 
tidak. Terlihat dari kemampuan perusahaan menunjukkan pertumbuhan yang konsisten (Chynthiawati & Jonnardi, 
2022). Pertumbuhan yang stabil dapat memberikan dampak yang menguntungkan, baik dalam hal peningkatan 
kepercayaan investor maupun potensi keuntungan jangka panjang (Antoro et al., 2020). Dengan demikian, 
pertumbuhan perusahaan menjadi salah satu faktor kunci dalam menentukan keberhasilan dan keberlanjutan 
operasional perusahaan di tengah persaingan pasar yang semakin ketat (Widyaningsih & Sari, 2024). Pada 
penelitian ini pertumbuhan perusahaan diukur menggunakan total aset pada tahun berjalan dan total aset pada 
tahun sebelum nya berdasarkan penelitian (Chynthiawati & Jonnardi, 2022).  

 

Peìrtumbuhan Peìrusahaan = 𝑇௢௧௔௟ ஺௦௦௘௧ ௧   −𝑇௢௧௔௟ ஺௦௦௘௧ ௧−1𝑇௢௧௔௟ ஺௦௦௘௧ ௧−1  (2.2) %100 ݔ 

5. Keìpeìmilikan Institusional 
Keìpeìmilikan institusional meìrupakan keìpeìmilikan saham suatu peìrusahaan oleìh institusi atau leìmbaga 

teìrteìntu, seìpeìrti peìrusahaan asuransi, bank, peìrusahaan inveìstasi, atau leìmbaga institusional lainnya (Inawati & 
Azizah, 2024). Keìpeìmilikan institusional mampu meìnciptakan meìkanismeì peìngawasan yang eìfeìktif, kareìna 
institusi institusional meìmiliki keìahlian profeìsional dalam meìnganalisis dan meìmpreìdiksi kineìrja peìrusahaan 
(Yusmir & Mulyani, 2024). Pada peìneìlitian ini keìpeìmilikan institusional meìnggunakan peìrseìntaseì keìpeìmilikan 
saham oleìh pihak eìksteìrnal dibagi deìngan total jumlah saham yang beìreìdar (Gunawan & Sanjaya, 2022) 

 

KI = ௃௨௠௟௔ℎ ௦௔ℎ௔௠ ௞௘௣௘௠௜௟௜௞௔௡ ௜௡௦௧௜௧௨௦௜௢௡௔௟௝௨௠௟௔ℎ ௦௔ℎ௔௠ ௕௘௥௘ௗ௔௥  (2.3)  %100 ݔ 

6. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas meìrupakan alat ukur yang digunakan untuk me ìnghitung keìmampuan peìrusahaan dalam 
meìngoptimalkan sumbeìr dayanya (Jullia eìt al., 2024). Rasio aktivitas atau rasio peìmanfaat aseìt meìrupakan 
indikator yang digunakan untuk meìngeìvaluasi seìjauh mana seìbuah peìrusahaan mampu meìngeìlola peìnggunaan 
aseìt yang dimilikinya dalam me ìnghasilkan peìndapatan (Amin eìt al., 2022). Seìmakin tinggi rasio peìrputaran total 
aseìt yang dimiliki oleìh suatu peìrusahaan, seìmakin beìsar keìmampuan peìrusahaan teìrseìbut dalam meìnghasilkan 
peìnjualan yang signifikan. Kondisi ini meìnceìrminkan eìfisieìnsi tinggi dalam peìmanfaatan aseìt untuk meìndukung 
keìgiatan opeìrasional (Amin eìt al., 2022). Pada peìneìlitian ini rasio aktivitas meìnggunakan total asseìt turn oveìr 
deìngan peìnjualan dan total aktiva (Meìliana & Istikomah, 2020). 

ݎ݁ݒܱ ݊ݎݑܶ ݐ݁ݏݏܣ ݈ܽݐ݋ܶ  =  ௉௘௡௝௨௔௟௔௡𝑇௢௧௔௟ ௔௞௧௜௩௔   (2.4) 

B. Keìrangka Peìmikiran 

1. Peìngaruh Environmeìntal Impact teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) 
Environmeìntal impact dianggap seìbagai sarana untuk meìnilai kineìrja peìrusahaan dalam hal dampak 

lingkungan yang dihasilkan dari opeìrasional peìrusahaan. Meìlalui peìngungkapan teìrseìbut, peìrusahaan dapat 
meìnunjukkan bagaimana aktivitas peìrusahaan meìmpeìngaruhi lingkungan, baik seìcara positif maupun neìgatif. 
Kondisi ini dipeìrkuat meìlalui Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR). Deìngan meìnggunakan Inteìrneìt Financial 
Reìporting (IFR), peìrusahaan mampu meìnyampaikan data yang transparan teìrkait biaya lingkungan, langkah 
peìngurangan eìmisi, dan strateìgi keìbeìrlanjutan. Hal ini tidak hanya meìningkatkan akuntabilitas peìrusahaan, teìtapi 
juga meìmbangun keìpeìrcayaan publik dan reìputasi yang leìbih baik di mata inveìstor dan masyarakat. (Daromeìs & 
Kawilarang, 2020). Hal ini dipeìrkuat oleìh peìneìlitian Dâmaso & Loureìnço (2011) yang meìnyatakan eìnvironmeìntal 
impact beìrpeìngaruh positif teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) hal ini teìrjadi kareìna peìrusahaan peìrlu 
meìningkatkan keìteìrbukaan dalam meìnyampaikan informasi teìrkait lingkungan, khususnya bagi peìrusahaan yang 
aktivitasnya meìmbeìrikan dampak beìsar teìrhadap lingkungan. Seìhingga, diduga bahwa eìnvironmeìntal impact 
beìrpeìngaruh positif teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR). 

H2 : Environmeìntal impact beìrpeìngaruh positif teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) 
 

2. Peìngaruh Peìrtumbuhan Peìrusahaan teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) 
Peìrtumbuhan peìrusahaan meìrupakan indikator peìnting yang meìnceìrminkan keìmampuan dalam meìningkatkan 

aktivitas opeìrasional dan meìnjaga keìbeìrlanjutan bisnisnya. Meìnurut Arifianti & Africa (2021), peìrusahaan deìngan 
tingkat peìrtumbuhan yang tinggi ceìndeìrung meìngungkapkan informasi ke ìuangan seìcara transparan meìlalui 
Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR). Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakukan oleìh Fajriah eìt al. (2022) 
yang meìnyatakan peìrtumbuhan peìrusahaan beìrpeìngaruh positif teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR), 
kareìna peìrusahaan yang tumbuh se ìcara konsisteìn ceìndeìrung kompeìtitif di pasar, seìhingga mampu meìmpeìrbeìsar 
pangsa pasar dan meìngurangi risiko yang teìrkait deìngan keìtidakpastian bisnis. Seìhingga, diduga bahwa 
peìrtumbuhan peìrusahaan beìrpeìngaruh positif teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR). 
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H3 : Peìrtumbuhan Peìrusahaan beìrpeìngaruh positif teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) 
 

3. Peìngaruh Keìpeìmilikan Institusional teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) 
Keìpeìmilikan institusional meìmbeìrikan peìngawasan eìfeìktif untuk meìngurangi asimeìtri informasi, kareìna 

keìpeìmilikan institusional mampu meìnganalisis laporan keìuangan yang disajikan pada seìtiap peìriodeì seìrta 
meìngawasi keìputusan yang dibuat oleìh manajeìmeìn peìrusahaan (Kristanti & Pancawitri, 2024).Peìrusahaan deìngan 
tingkat keìpeìmilikan institusional yang beìsar ceìndeìrung mampu meìngurangi konflik antara peìmeìgang saham dan 
manajeìmeìn. Hal ini diseìbabkan oleìh keìmampuan inveìstor institusional dalam meìndeìteìksi poteìnsi keìcurangan, 
teìrutama yang beìrkaitan deìngan laporan keìuangan. Beìrdasarkan teìori sinyal keìpeìmilikan institusional meìmiliki 
keìunggulan deìngan meìndorong peìrusahaan untuk leìbih transparan, teìrmasuk dalam meìnyajikan informasi 
keìuangan meìlalui Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) (Satwika & Sari, 2021). Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian 
Gunawan & Sanjaya (2022) yang meìnyatakan keìpeìmilikan institusional beìrpeìngaruh positif teìrhadap Inteìrneìt 
Financial Reìporting (IFR) kareìna Institusi peìmeìgang saham meìmiliki keìpeìntingan manajeìmeìn untuk meìnyajikan 
informasi seìcara leìbih teìrbuka, seìhingga meìmastikan bahwa aktivitas peìrusahaan dapat dipantau deìngan baik. 
Deìngan transparansi yang tinggi, peìrusahaan tidak hanya meìningkatkan keìpeìrcayaan dari para peìmeìgang saham, 
teìtapi juga meìnciptakan citra yang positif di mata publik dan inveìstor lainnya. Seìhingga diduga bahwa 
keìpeìmilikan institusional beìrpeìngaruh positif teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR). 
H4 : Keìpeìmilikan Institusional beìrpeìngaruh positif teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) 
 

4. Peìngaruh Rasio Aktivitas teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) 
Seìtiap peìrusahaan meìmiliki tujuan yang sama, baik itu tujuan jangka pe ìndeìk maupun jangka panjang. Rasio 

aktivitas yang reìndah meìngindikasikan bahwa peìnjualan peìrusahaan tidak beìrjalan deìngan optimal, yang 
meìnyeìbabkan aseìt peìrusahaan tidak beìrputar deìngan eìfisieìn. Dampaknya teìrjadi peìnumpukan dana pada aktiva 
teìrseìbut (Gureìndrawati & Anwar, 2023). Seìbaliknya, jika peìrusahaan dapat meìmanfaatkan aseìtnya dalam 
meìnjalankan opeìrasionalnya deìngan eìfisieìn maka hal ini akan meìnarik minat inveìstor untuk meìnanamkan dana. 
Dalam teìori sinyal dinyatakan bahwa ke ìtika kineìrja peìrusahaan dinyatakan baik, maka hal ini me ìrupakan sinyal 
positif dan dapat meìnjadi motivasi yang kuat bagi manaje ìmeìn untuk seìgeìra meìnyeìbarluaskan informasi yang 
beìrkaitan deìngan peìrusahaan meìlalui IFR khususnya bagian informasi keìuangan deìngan tujuan untuk 
meìningkatkan keìpeìrcayaan inveìstor (Jullia eìt al., 2024). Hal ini seìjalan deìngan Rizki & Ikhsan (2018) yang 
meìnyatakan bahwa rasio aktivitas be ìrpeìngaruh positif teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) kareìna 
peìrputaran aseìt diukur beìrdasarkan volumeì peìnjualan, seìhingga seìmakin beìsar rasio ini, seìmakin baik.  

H5 : Rasio Aktivitas beìrpeìngaruh positif teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) 

 
Gambar 2.1 keìrangka peìmikiran 

Sumbeìr: Data diolah oleìh peìnulis (2025) 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngeìtahui peìngaruh eìnvironmeìntal impact, peìrtumbuhan peìrusahaan, 
keìpeìmilikan institusional, dan rasio aktivitas teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) pada peìrusahaan seìktor 
eìneìrgi yang teìrdaftar di BEI peìriodeì 2020–2023. Peìneìlitian ini meìnggunakan meìtodeì kuantitatif Sugiyono (2022) 
dan strateìgi studi kasus (Harahap, 2020). Data yang digunakan meìrupakan data paneìl yaitu timeì seìrieìs dan cross-
seìction dipeìroleìh dari laporan tahunan, laporan keìuangan, seìrta statistic IDX peìrusahaan di seìktor eìneìrgi yang 
teìrdaftar di BEI pada peìriodeì 2020 - 2023. Data-data teìrseìbut diakseìs meìlalui situs reìsmi peìrusahaan dan Bursa 
Efeìk Indoneìsia, seìmeìntara teìori yang reìleìvan dipeìroleìh dari jurnal dan liteìratur ilmiah Priyatno (2022). Deìngan 
unit analisis beìrupa keìlompok. Data peìneìlitian dipeìroleìh meìlalui situs reìsmi masing-masing peìrusahaan, seìhingga 
keìteìrlibatan peìneìliti dalam proseìs peìngumpulan data sangat minimal meìnurut (Harahap, 2020).  
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Tabeìl 3.1 Kriteìria Peìngambilan Sampeìl 
No Keìteìrangan Jumlah 

1 
Peìrusahaan seìktor eìneìrgi yang teìrdaftar di Bursa Efeìk 

Indoneìsia peìriodeì 2020-2023. 
83 

2 
Peìrusahaan seìktor eìneìrgi yang tidak konsisteìn teìrdaftar di 

Bursa Efeìk Indoneìsia peìriodeì 2020-2023. 
(18) 

3 
Peìrusahaan yang tidak meìmiliki laporan tahunan peìriodeì 
2020-2023. (2) 

4 
Peìrusahaan yang tidak meìmiliki weìbsiteì reìsmi yang aktif 
dan dapat diakseìs. (4) 

Jumlah peìrusahaan sampeìl peìneìlitian 59 

Jumlah data obseìrvasi seìlama peìriodeì 2020-2023 

 (59 x 4 tahun) 236 

Sumbeìr: data diolah peìnulis (2025) 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deìskriptif 
Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìnguji peìngaruh eìnvironmeìntal impact, peìrtumbuhan peìrusahaan, keìpeìmilikan 

institusional, dan rasio aktivitas te ìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) seìbagai variabeìl yang diteìliti. Data 
yang digunakan dalam peìneìlitian dipeìroleìh dari laporan tahunan peìrusahaan seìktor eìneìrgi yang teìrdaftar di Bursa 
Efeìk Indoneìsia (BEI) pada peìriodeì 2020-2023. Jumlah sampeìl yang digunakan dalam peìneìlitian teìrdiri dari 59 
peìrusahaan deìngan peìriodeì peìneìlitian seìlama eìmpat tahun, yaitu dari tahun 2020 hingga 2023. Se ìhingga jumlah 
obseìrvasi yang dipeìroleìh seìbanyak 236 data. Namun, ada 8 peìrusahaan yang teìrideìntifikasi seìbagai data peìncilan 
(outlieìr), seìhingga jumlah sampeìl yang digunakan beìrkurang meìnjadi 51 peìrusahaan, deìngan peìriodeì peìneìlitian 
seìlama eìmpat tahun. Deìngan deìmikian, jumlah data obseìrvasi yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah 
seìbanyak 204 data.  Beìrikut adalah hasil peìngujian statistik deìkriptif. 

 

Tabeìl 4.1 Hasil Uji Statistik Deìskriptif Beìrskala Rasio 

Variabeìl Min. Max. Meìan Std. Deìviasi 
IFR 5 9 6,8775 1,0314 

PP -0,5331 10,8148 0,1466 0,8067 

KI 0,0117 1,0000 0,6980 0,2050 

RA 0,0000 2,5861 0,6217 0,4870 

Sumbeìr: data diolah peìnulis (2025) 
 

Beìrdasarkan Tabeìl 4.1, variabeìl IFR (Y) yang diukur meìnggunakan 12 indikator meìmiliki rata-rata (meìan) 
seìbeìsar 6,8775 deìngan nilai standar deìviasi seìbeìsar 1,0314 hal ini meìnunjukkan data tidak beìrvariasi kareìna nilai 
meìan leìbih beìsar dibandingkan standar deìviasi. Nilai maksimum IFR teìrcatat seìbeìsar 9 dimiliki oleìh peìrusahaan 
PT. Exploitasi Eneìrgi Indoneìsia Tbk., PT. Dian Swastatika Seìntosa Tbk., PT. Mitrabahteìra Seìgara Seìjati Tbk., PT. 
Peìrusahaan Gas Neìgara Tbk., PT. Bukit Asam Tbk., PT. TBS Eneìrgi Utama Tbk., meìnceìrminkan peìrusahaan teìlah 
meìngimpleìmeìntasikan seìbagian indikator dari IFR yang me ìnunjukkan upaya peìrusahaan dalam meìningkatkan 
kualitas informasi yang disampaikan keìpada peìmangku keìpeìntingan. Seìbaliknya, nilai minimum seìbeìsar seìbeìsar 
5 yang dipeìroleìh dari peìrusahaan PT. Deìlta Dunia Makmur Tbk., PT. Goldeìn Eneìrgy Mineìs Tbk., PT. Samindo 
Reìsourceìs Tbk., PT. Peìrdana Karya Peìrkasa Tbk., PT. Rig Te ìndeìrs Indoneìsia Tbk., PT. Soeìchi Lineìs Tbk., PT. 
Peìlayaran Tamarin Samudra Tbk., dan PT. Ginting Jaya Eneìrgi Tbk., meìnandakan bahwa peìrusahaan beìlum 
seìpeìnuhnya meìngoptimalkan peìneìrapan IFR dalam laporan ke ìuangan peìrusahaan. Untuk variabeìl peìrtumbuhan 
peìrusahaan (X2), rata-rata seìbeìsar 0,1466 deìngan nilai standar deìviasi seìbeìsar 0,8067, meìnandakan data 
beìrvariasi. Nilai maksimum seìbeìsar 10,8148 yang dipeìroleìh dari PT. Deìlta Dunia Makmur Tbk. pada tahun 2023, 
meìnunjukkan peìrusahaan meìngalami peìningkatan nilai aseìt yang signifikan, seìdangkan nilai minimum -0,5331 
yang dipeìroleìh dari PT. Dian Swastatika Seìntosa Tbk. pada tahun 2023, meìnandakan peìrusahaan meìngalami 
peìnurunan nilai aseìt. Variabeìl keìpeìmilikan institusional (X3) meìmiliki rata-rata 0,6980 deìngan nilai standar 
deìviasi 0,2050, meìnunjukkan data tidak beìrvariasi. Nilai maksimum seìbeìsar 1,000 yang dipeìroleìh dari PT. Adaro 
Eneìrgi Indoneìsia Tbk. pada tahun 2020, yang meìnceìrminkan seìluruh saham peìrusahaan teìrseìbut dikuasai oleìh 
institusi, seìmeìntara nilai minimum seìbeìsar 0,0117 yang dipeìroleìh dari PT. Darma Heìnwa Tbk. pada tahun 2022 
dan 2023, meìnunjukkan seìbagian beìsar sahamnya dimiliki oleìh peìmeìgang saham seìlain institusi seìhingga kontrol 
institusionalnya sangat reìndah. Variabeìl rasio aktivitas (X4) meìmiliki rata-rata 0,6980 deìngan nilai standar deìviasi 
0,4870, meìnunjukan data tidak beìrvariasi. Nilai maksimum seìbeìsar 2,5861 yang dipeìroleìh dari PT. Goldeìn Eneìrgi 
Mineìs Tbk. pada tahun 2022, yang meìnunjukan peìningkatan eìfisieìnsi peìmanfaatan aseìt, seìdangkan nilai minimum 
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seìbeìsar 0 yang dipeìroleìh dari PT. Garda Tujuh Buana Tbk. pada tahun 2020, me ìnunjukan peìrusahaan tidak 
beìrhasil meìmanfaatkan aseìtnya.  

 

Tabeìl 4.2 Hasil Uji Statistik Deìskriptif Beìrskala Nominal 
Variabeìl Kateìgori Freìkueìnsi Peìrseìntaseì 

Environmeìntal Impact 1 134 66% 

0 70 34% 

Total 204 100% 

Sumbeìr: data diolah peìnulis (2025) 
 

Beìrdasarkan tabeìl 4.2 hasil peìngujian statistik deìskriptif beìrskala nominal pada variabeìl eìnvironmeìntal impact (X1 ) yang diukur meìnggunakan variabeìl dummy, deìngan kateìgori 1 untuk peìrusahaan yang keìgiatannya 
beìrdampak pada lingkungan, dan katagori 0 jika peìrusahaan yang keìgiatannya tidak beìrdampak pada lingkungan. 
Meìnunjukkan bahwa dari total 204 sampe ìl, yang teìrdiri dari 134 sampeìl atau 66% peìrusahaan yang keìgiatannya 
beìrdampak pada lingkungan dan se ìbanyak 70 sampeìl atau 34% peìrusahaan yang keìgiatannya tidak beìrdampak 
pada lingkungan. Deìngan deìmikian, dapat disimpulkan, peìrusahaan seìktor eìneìrgi ceìndeìrung meìnginginkan 
transparansi teìrkait upaya peìngeìlolaan dampak lingkungan. 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolineìaritas 

Uji multikolineìaritas dilakukan untuk meìngeìtahui apakah teìrdapat hubungan yang kuat antara variabeìl 
indeìpeìndeìn dalam modeìl reìgreìsi.  Uji ini dideìteìksi deìngan meìnggunakan nilai Varianceì Inflation Factor (VIF). 
Jika nilai VIF pada variabeìl indeìpeìndeìn leìbih dari 10 meìnunjukkan bahwa modeìl meìngalami multikolineìaritas. 
Seìbaliknya, jika nilai VIF kurang dari 10, maka mode ìl teìrseìbut dianggap tidak meìngalami masalah 
multikolineìaritas. Beìrikut hasil uji multikolineìaritas yang teìlah dilakukan peìneìliti meìnggunakan Evieìws 12. 

 

Tabeìl 4.3 Hasil Uji Multikolineìaritas 

    
    

 Coeìfficieìnt Unceìnteìreìd Ceìnteìreìd 

Variableì Varianceì VIF VIF 

    
    

C 0.080383 15.93181 NA 

EI 0.023890 3.110235 1.067238 

PP 0.007912 1.049218 1.015510 

KI 0.121911 12.78097 1.010386 

RA 0.022623 2.791101 1.058082 

    
    

Sumbeìr : data diolah peìnulis (2025) 
 

Beìrdasarkan tabeìl 4.3 hasil uji multikolineìaritas pada keìeìmpat variabeìl indeìpeìndeìn yaitu eìnvironmeìntal 
impact, peìrtumbuhan peìrusahaan, keìpeìmilikan institusional, dan rasio aktivitas me ìnunjukkan nilai ceìnteìreìd VIF 
kurang dari 10. Hal teìrseìbut disimpulkan seìbagai bahwa antar variabeìl indeìpeìndeìn tidak teìrdapat koreìlasi atau 
tidak teìrjadi multikolineìaritas. 

 

2. Uji Heìteìroskeìdastisitas 

Uji heìteìroskeìdastisitas jika nilai profitabilitas leìbih beìsar dari 0,05, maka tidak me ìngalami geìjala 
heìteìroskeìdastisitas pada peìneìlitian. Namun, jika nilai profitabilitas kurang dari 0,05, maka dianggap me ìngalami 
geìjala heìteìroskeìdastisitas pada peìneìlitian. Beìrikut hasil uji heìteìroskeìdastisitas yang teìlah dilakukan peìneìliti 
meìnggunakan Evieìws 12.  
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Tabeìl 4.4 Hasil Uji Heìteìrokeìdastisitas 

     
     F-statistic 2.134589     Prob. F (4,199) 0.0779 

Obs*R-squareìd 8.392785     Prob. Chi-Squareì (4) 0.0782 

Scaleìd eìxplaineìd SS 8.681224     Prob. Chi-Squareì (4) 0.0696 

     
     Sumbeìr: Output Evieìws 12, data diolah peìnulis (2025) 

Beìrdasarkan tabeìl 4.4 hasil uji heìteìroskeìdastisitas pada variabeìl indeìpeìndeìn yaitu eìnvironmeìntal impact, 
peìrtumbuhan peìrusahaan, keìpeìmilikan institusional, dan rasio aktivitas me ìnunjukkan nilai profitabilitas pada 
Obs*R-squareìd seìbeìsar 8.392785 atau leìbih dari 0,05. Hal teìrseìbut dianggap bahwa pada peìneìlitian ini tidak 
meìngalami geìjala heìteìroskeìdastisitas. 
 

C.  Analisis Reìgreìsi Data Paneìl 
Peìneìlitian ini meìnggunakan meìtodeì analisis reìgreìsi data paneìl yang diolah deìngan softwareì Evieìws 12. Dalam 

analisis data paneìl, teìrdapat tiga peìndeìkatan yang dapat digunakan, yaitu common eìffeìct modeìl, fixeìd eìffeìct modeìl, 
dan random eìffeìct modeìl. Untuk meìneìntukan modeìl yang paling seìsuai, dilakukan peìngujian modeìl meìlalui uji 
Chow, uji Hausman, dan uji Lagrangeì Multiplieìr. Beìrdasarkan hasil peìngujian teìrseìbut, modeìl yang paling teìpat 
adalah Random Effeìcts Modeìl (REM). Oleìh kareìna itu, seìluruh analisis reìgreìsi dalam peìneìlitian ini meìnggunakan 
peìndeìkatan REM deìngan bantuan Evieìws 12. 

Tabeìl 4.5 Hasil Uji Random Effeìct Modeìl 
Deìpeìndeìnt Variableì: Y   

Meìthod: Paneìl Leìast Squareìs   

Dateì: 06/09/25   Timeì: 15:53   

Sampleì: 2020 2023   

Peìriods includeìd: 4   

Cross-seìctions includeìd: 51   

Total paneìl (balanceìd) obseìrvations: 204  

     
     Variableì Coeìfficieìnt Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 6.618883 0.283519 23.34550 0.0000 

EI 0.046946 0.154564 0.303729 0.7617 

PP -0.032083 0.088949 -0.360691 0.7187 

KI -0.079501 0.349157 -0.227695 0.8201 

RA 0.463129 0.150409 3.079123 0.0024 

     
     
 

Root MSE 1.002018 R-squared 0.051460
Mean dependent var 6.877451 Adjusted R-squared 0.032394
S.D. dependent var 1.031371 S.E. of regression 1.014528
Akaike info criterion 2.890928 Sum squared resid 204.8241
Schwarz criterion 2.972255 Log likelihood -289.8747
Hannan-Quinn criter. 2.923826 F-statistic 2.699043
Durbin-Watson stat 0.299832 Prob(F-statistic) 0.031900

     

 

 

 

Sumbeìr: Output Evieìws 12, data diolah oleìh peìnulis (2025) 

Dari tabeìl hasil uji analisis reìgreìsi data paneìl deìngan meìnggunakan random eìffeìct modeìl, maka dipeìroleìh 
peìrsamaan reìgreìsi seìbagai beìrikut: 

 

Y = 6.618883 + 0.046946EI – 0.032083PP - 0.079501KI + 0.463129RA+ ε 

Root MSE 1.002018     R-squareìd 0.051460 

Meìan deìpeìndeìnt var 6.877451     Adjusteìd R-squareìd 0.032394 

S.D. deìpeìndeìnt var 1.031371     S.E. of reìgreìssion 1.014528 

Akaikeì info criteìrion 2.890928     Sum squareìd reìsid 204.8241 

Schwarz criteìrion 2.972255     Log likeìlihood -289.8747 

Hannan-Quinn criteìr. 2.923826     F-statistic 2.699043 

Durbin-Watson stat 0.299832     Prob(F-statistic) 0.031900 
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Keìteìrangan: 
IFR   : Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) 
EI  : Environmeìntal Impact 
PP  : Peìrtumbuhan Peìrusahaan 

KI  : Keìpeìmilikan Institusional 
RA  : Rasio Aktivitas 

ε  : Error 

 

D. Peìngujian Hipoteìsis 

1. Koeìfisieìn Deìteìrminasi ì 

Koeìfisieìn deìteìrminasi (R²) digunakan untuk meìngukur seìbeìrapa beìsar modeìl reìgreìsi mampu meìnjeìlaskan 
variasi pada variabeìl deìpeìndeìn. Nilai R² beìrkisar antara 0 hingga 1, dimana R² = 0 meìnunjukkan bahwa variabeìl 
indeìpeìndeìn tidak mampu meìnjeìlaskan variasi variabeìl deìpeìndeìn, seìmeìntara R² = 1 meìnandakan bahwa seìluruh 
variasi variabeìl deìpeìndeìn dapat dijeìlaskan seìpeìnuhnya oleìh variabeìl indeìpeìndeìn. Seìmakin meìndeìkati 1, seìmakin 
baik modeìl dalam meìmpreìdiksi variabeìl deìpeìndeìn, seìdangkan nilai yang meìndeìkati 0 meìnunjukkan bahwa 
keìmampuan modeìl sangat teìrbatas dalam meìnjeìlaskan variasi variabeìl deìpeìndeìn (Priyatno, 2022). 

Tabeìl 4.6 Hasil Uji Koeìfisieìn Deìteìrminasi ì 

 

 

 

 

 

Sumbeìr: Output Evieìws 12, data diolah oleìh peìnulis (2025) 

Beìrdasarkan tabeìl 4.6 nilai addjusteìd R-squareìd adalah seìbeìsar 0.032394 atau 3%. Hal ini meìnunjukkan 
bahwa variabeìl indeìpeìndeìn eìnvironmeìntal impact, peìrtumbuhan peìeìrusahaan, keìpeìmilikan institusional, dan rasio 
aktivitas mampu meìnjeìlaskan teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn yaitu Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) seìbeìsar 3%. 
Seìdangkan sisanya seìbeìsar 97% dijeìlaskan oleìh variabeìl lain yang tidak digunakan pada pe ìneìlitian ini. 
 

2. Uji Simultan (Uji F) 
Beìrdasarkan hasil uji F pada tabe ìl 4.5, nilai Prob(F-statistic) adalah seìbeìsar 0.031900 leìbih keìcil dari 0,05, 

maka H₀ ditolak dan H₁ diteìrima, yang beìrarti variabeìl indeìpeìndeìn yaitu eìnvironmeìntal impact, peìrtumbuhan 
peìeìrusahaan, keìpeìmilikan institusional, dan rasio aktivitas me ìmiliki peìngaruh seìcara simultan teìrhadap variabeìl 
deìpeìndeìn yaitu Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR). 

 

3.  Uji Parsial (Uji t) 
1. Peìngaruh eìnvironmeìntal impact (X1) teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) meìmiliki nilai 

profitabilitas seìbeìsar 0.7617 leìbih beìsar dari 0,05 deìngan nilai koeìfisieìn seìbeìsar 0.046946. Nilai 
profitabilitas leìbih beìsar dari 0,05, maka H0 diteìrima dan Hα ditolak yang artinya Environmeìntal Impact 
tidak beìrpeìngaruh teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR). 

2. Peìngaruh peìrtumbuhan peìrusahaan (X2) teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) meìmiliki nilai 
profitabilitas seìbeìsar 0.7187 leìbih beìsar dari 0,05 deìngan nilai koeìfisieìn seìbeìsar -0,032083. Nilai 
profitabilitas leìbih beìsar dari 0,05 maka Hα ditolak dan H0 diteìrima yang artinya peìrtumbuhan peìrusahaan 
tidak beìrpeìngaruh teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR). 

3. Peìngaruh keìpeìmilikan institusional (X3) teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) meìmiliki nilai 
profitabilitas seìbeìsar 0.8201 leìbih beìsar dari 0,05 deìngan nilai koeìfisieìn seìbeìsar -0,079501. Nilai 
profitabilitas leìbih beìsar dari 0,05 maka Hα ditolak dan H0 diteìrima yang artinya keìpeìmilikan institusional 
tidak beìrpeìngaruh teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR). 

4. Peìngaruh rasio aktivitas (X4) teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) meìmiliki nilai profitabilitas 
seìbeìsar 0.0024 leìbih keìcil dari 0,05 deìngan nilai koeìfisieìn seìbeìsar 0.463129. Nilai profitabilitas le ìbih 
keìcil dari 0,05 maka H0 ditolak dan Hα diteìrima yang artinya rasio aktivitas beìrpeìngaruh teìrhadap Inteìrneìt 
Financial Reìporting (IFR). 

  

Root MSE 1.002018     R-squareìd 0.051460 

Meìan deìpeìndeìnt var 6.877451     Adjusteìd R-squareìd 0.032394 

S.D. deìpeìndeìnt var 1.031371     S.E. of reìgreìssion 1.014528 

Akaikeì info criteìrion 2.890928     Sum squareìd reìsid 204.8241 

Schwarz criteìrion 2.972255     Log likeìlihood -289.8747 

Hannan-Quinn criteìr. 2.923826     F-statistic 2.699043 

Durbin-Watson stat 0.299832     Prob(F-statistic) 0.031900 
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E. Peìmbahasan 

1. Peìngaruh Environmeìntal Impact teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) 
Pada tabeìl 4.5 hasil uji parsial me ìnunjukkan bahwa eìnvironmeìntal impact meìmiliki koeìfisieìn seìbeìsar 

0,046946, yang beìrarti ada peìngaruh positif teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR). Namun, nilai 
profitabilitas yang leìbih tinggi dari 0,05 yaitu 0,7617 me ìngindikasikan bahwa H0 diteìrima dan Ha ditolak, yang 
beìrarti eìnvironmeìntal impact tidak beìrpeìngaruh seìcara signifikan teìrhadap IFR pada peìrusahaan seìktor eìneìrgi 
yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoneìsia (BEI) peìriodeì 2020-2023. Environmeìntal impact meìrupakan informasi 
teìrkait keìbeìrlanjutan yang disampaikan dalam laporan tahunan dan dapat diakse ìs publik meìlalui situs weìb 
peìrusahaan. Dalam eìra meìningkatnya keìsadaran lingkungan, peìrusahaan seìring meìmanfaatkan Inteìrneìt Financial 
Reìporting (IFR) untuk meìnyampaikan laporan keìuangan dan tahunan seìcara teìrbuka. Peìngungkapan ini beìrtujuan 
meìningkatkan transparansi dan meìmbeìrikan ruang bagi peìmangku keìpeìntingan untuk meìnilai kineìrja seìrta 
tanggung jawab peìrusahaan teìrhadap dampak lingkungan. Namun, dalam praktiknya, pe ìngungkapan informasi 
lingkungan masih seìring tidak meìnceìrminkan kondisi seìbeìnarnya, kareìna sifatnya yang sukareìla, minimnya 
reìgulasi, dan kurangnya teìkanan sosial yang meìmaksa peìrusahaan untuk leìbih teìrbuka. Faktor yang leìbih dominan 
justru beìrasal dari keìbijakan inteìrnal dan strateìgi komunikasi peìrusahaan yang leìbih fokus pada citra dan 
peìmasaran. Teìmuan ini dipeìrkuat oleìh Leìstari & Purbaningrum (2024)yang meìnyatakan bahwa eìnvironmeìntal 
impact tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap IFR. 
2. Peìngaruh peìrtumbuhan peìrusahaan teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) 

Pada Tabeìl 4.5 hasil uji parsial meìnunjukkan bahwa peìrtumbuhan peìrusahaan meìmiliki koeìfisieìn seìbeìsar 
0,032083, yang beìrarti ada peìngaruh neìgatif teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR). Namun, nilai 
profitabilitas yang leìbih tinggi dari 0,05 yaitu 0,7187 me ìngindikasikan bahwa H0 diteìrima dan Ha ditolak, yang 
beìrarti peìrtumbuhan peìrusahaan tidak beìrpeìngaruh seìcara signifikan teìrhadap IFR pada peìrusahaan seìktor eìneìrgi 
yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoneìsia (BEI) peìriodeì 2020-2023. Peìrusahaan yang meìngalami peìrtumbuhan peìsat 
umumnya ceìndeìrung leìbih transparan dalam meìnyampaikan informasi keìuangan meìlalui Inteìrneìt Financial 
Reìporting (IFR) untuk meìmbeìrikan sinyal positif keìpada inveìstor dan meìmbangun keìpeìrcayaan pasar. 
Beìrdasarkan teìori sinyal, peìrtumbuhan peìrusahaan dianggap seìbagai indikator prospeìk yang baik dan poteìnsi 
keìuntungan jangka panjang. Namun, hasil peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa peìrtumbuhan peìrusahaan tidak 
seìcara signifikan meìndorong peìneìrapan IFR, kareìna keìputusan peìngungkapan keìuangan seìcara daring leìbih 
dipeìngaruhi oleìh keìbijakan inteìrnal, tujuan strateìgis, dan faktor eìksteìrnal seìpeìrti reìgulasi. Teìmuan ini didukung 
oleìh Saud eìt al., (2019) yang meìnyatakan bahwa peìrtumbuhan peìrusahaan tidak beìrpeìngaruh beìsar teìrhadap 
peìneìrapan IFR. 
3.  Peìngaruh keìpeìmilikan institusional teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) 

Pada Tabeìl 4.5 hasil uji parsial meìnunjukkan bahwa keìpeìmilikan institusional meìmiliki koeìfisieìn seìbeìsar 
0,079501, yang beìrarti ada peìngaruh neìgatif teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR). Namun, nilai 
profitabilitas yang leìbih tinggi dari 0,05 yaitu 0,8201 me ìngindikasikan bahwa H0 diteìrima dan Ha ditolak, yang 
beìrarti keìpeìmilikan institusional tidak beìrpeìngaruh seìcara signifikan teìrhadap IFR pada peìrusahaan seìktor eìneìrgi 
yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoneìsia (BEI) peìriodeì 2020-2023. Keìpeìmilikan institusional yang tinggi seìring 
dianggap mampu meìndorong peìrusahaan untuk leìbih transparan dalam peìlaporan keìuangan meìlalui Inteìrneìt 
Financial Reìporting (IFR) kareìna adanya peìngawasan yang leìbih keìtat dari institusi peìmeìgang saham. Namun, 
hasil peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa keìpeìmilikan institusional tidak be ìrpeìngaruh signifikan teìrhadap 
peìneìrapan IFR. Meìskipun seìcara teìori peìngawasan institusional seìharusnya meìningkatkan kualitas 
peìngungkapan, keìnyataannya banyak institusi be ìrpeìran seìbagai inveìstor pasif yang tidak teìrlibat aktif dalam 
meìndorong transparansi peìlaporan keìuangan seìcara daring. Teìmuan ini seìjalan deìngan peìneìlitian (Satwika & Sari, 
2021b) seìrta (Wahyuni & Mahliza, 2019b) yang meìnyatakan bahwa keìpeìmilikan institusional tidak 
meìmpeìngaruhi peìneìrapan IFR kareìna keìteìrlibatan institusi yang ceìndeìrung pasif. 
4.  Peìngaruh rasio aktivitas teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR) 

Pada Tabeìl 4.5 hasil uji parsial meìnunjukkan bahwa rasio aktivitas meìmiliki koeìfisieìn seìbeìsar 0,463129, yang 
beìrarti ada peìngaruh positif teìrhadap Inteìrneìt Financial Reìporting (IFR). Namun, nilai profitabilitas yang leìbih 
reìndah dari 0,05 yaitu 0,0024 me ìngindikasikan bahwa H0 ditolak dan Ha diteìrima, yang berarti rasio aktivitas 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap IFR pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2020-2023. Rasio aktivitas mengukur seberapa efektif perusahaan dalam mengelola aset 
untuk menghasilkan pendapatan, di mana rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi operasional dan kemampuan 
perusahaan memaksimalkan asetnya. Perusahaan dengan rasio aktivitas tinggi dianggap lebih menarik bagi 
investor karena dinilai memiliki pengelolaan yang baik dan prospek yang cerah. Selain mencerminkan efisiensi, 
rasio ini juga memberi sinyal positif tentang keberlanjutan dan kinerja perusahaan di masa depan. Hasil penelitian  
(Rizki & Ikhsan, 2018) mendukung temuan ini, yang menyatakan bahwa rasio aktivitas berpengaruh positif 
terhadap Internet Financial Reporting (IFR), karena perusahaan yang mampu mengelola asetnya dengan baik 
cenderung terdorong untuk memberikan laporan keuangan yang lebih transparan melalui IFR guna menarik 
kepercayaan investor. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh environmental impact, pertumbuhan perusahaan, kepemilikan 
institusional, dan rasio aktivitas terhadap Internet Financial Reporting (IFR) pada 51 perusahaan sektor energi 
yang terdaftar di BEI periode 2020-2023. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa perusahaan semakin 
konsisten dalam mempublikasikan laporan keuangan secara daring, peduli terhadap lingkungan, mengalami 
pertumbuhan yang stabil, didominasi oleh kepemilikan institusional, serta efisien dalam memanfaatkan aset. Uji 
simultan menunjukkan bahwa keempat variabel independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap IFR. 
Namun, secara parsial hanya rasio aktivitas yang berpengaruh signifikan dan positif terhadap IFR, sedangkan 
environmental impact, pertumbuhan perusahaan, dan kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh 
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya untuk menambah 
variabel, memperpanjang periode, atau mengganti objek penelitian guna memperoleh pemahaman yang lebih luas 
tentang Internet Financial Reporting (IFR).  Bagi perusahaan, diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas 
serta konsistensi dalam penyajian laporan keuangan secara daring untuk memperkuat transparansi dan 
membangun kepercayaan publik. Sementara itu, bagi investor, keterbukaan informasi melalui IFR perlu menjadi 
perhatian penting dalam menilai perusahaan, sehingga keputusan investasi yang diambil dapat didasarkan pada 
informasi yang jelas, akurat, dan terpercaya. 
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